BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti di MA Nahdlatusy Syubban Blingoh, maka peneliti
dapat mengambil kesimpulan tentang Peran Kegiatan
Khitobah dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa di
MA Nahdlatusy Syubban Blingoh sebagai berikut:

Pelaksanaan kegiatan khitobahdi MA Nahdlatusy
Syubban ada dua: di dalam madrasah dan di luar madrasah. Di
madrasah sendiri dilaksanakan setiap dua minggu sekali pada
hari sabtu setelah sholat dhuha pukul 07.30 WIB.Sedangkan
di luar madarasah dilaksanakan maksimal satu kali setiap satu
semsester di kelompok pengajian masyarakat seperti fatayat
atau muslimat, dimulai pada pukul 13.00 — 15.00 WIB. Proses
pelaksanaan di madrasah atau diluar madrasah sama, yaitu
dimulai dari pembukaan, pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an,
tahlil, latihan khitobah, mauidhoh hasanah dan yang terakhir
penutup.

Kegiatan khitobah menjadi salah satu kegiatan wajib
yang harus diikuti oleh seluruh siswa MA Nahdlatusy
Syubban yang dapat menjadi wadah bagi siswa dalam
membentuk dan meningkatkan karakter religius siswa dan
mental santri untuk berani tampil didepan publik. Kegiatan
khitobah yang dilakukan secara rutin, selain untuk berdakwah
juga dapat menjadi salah satu kegiatan yang dapat
meningkatkan karakter religius siswa. Dalam Kkegiatan
khitobah terdapat beberapa metode yaitu penugasaan,
keteladanan, reward and punishment, dan maiudhoh hasanah
yang mana dapat meningkatkan religius diantaranya: amanah,
ruhul jihad, ibadah, kedisiplinan, ikhlas, dan akhlak.

Terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor
penghambat  pelaksanaan  kegiatan  khitobah  dalam
meningkatkan karakter religius siswa meliputi faktor yang
berasal dari dalam dan dari luar: faktor dari dalam adalah
siswa sendiri sedangkan faktor dari luarnya adalah lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan masyarkat. Selanjutnya
faktor penghambat pelaksanaan kegiatan khitobah dalam
meningkatkan karakter religius siswa diantaranya: siswa yang
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tidak ontime, siswa yang kurang disiplin dan masih adanya
siswa yang mendapat petugas khitobah kurang persiapan
sehingga siswa masih membuka buku atau teks, sarana dan
prasarana.

Saran
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian di

MA Nahdlatusy Syubban Blingoh, peneliti meberikan saran

untuk peningkatan kualitas supaya menjadi lebih baik

diantaranya:

1. Siswa membuat inovasi dalam kegiatan khitobah sehingga
kegiatan khitobah tidak terlalu monoton sehingga tidak
cepat membosankan.

2. Pihak sekolah meningkatkan sarana dan prasarana dalam
kegiatan khitobah

3. Untuk kegiatan khitobah di madrasah tidak hanya yang
sudah mampu yang bertugas tetapi digilir agar semua
siswa dapat merasakan semuanya.

Penutup

Sebagai penutup dari penulisan skripsi ini,
alhamdulillah puji syukur penulis haturkan Kehadirat Allah
SWT yang telah memberikan kekuatan serta pertolongan atas
selesainya  skripsi  ini. Shalawat beserta salam penulis
haturkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang telah
menuntun umat dari zaman kegelapan ke zaman yang terang
benderang seperti saat ini dan yang senantiasa kita harapkan
syafa’atnya kelak di yaumul giyamah. Tidak lupa penulis
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
memberikan motivasi dan semangat kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Peran Kegiatan
Khitobah Dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa di
MA Nahdlatusy Syubban Blingoh”. Semoga semua pihak
yang telah diberikan ganjaran yang berlipat dari Allah SWT.

Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin dalam
menyusun skripsi ini yang jauh dari kesempurnaan. Maka
dengan kerelaan hati penulis sangat mengharapkan Kkritik,
saran, dan masukan atas penulisan skripsi ini yang bersifat
membangun sehingga tercipta kesempurnaan dalam skripsi
ini. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi yang penulis
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susun dapat memberikan manfaat bagi penulis sendiri dan
bagi para pembaca, baik dalam bidang pengalaman atau
pengetahuan yang dapat dijadikan bahan dan modal dalam
menjalani hidup pada masa yang akan datang, serta semoga
skripsi ini menjadi amal jariyah yang baik bagi penulis yang
akan mengalir di surga-Nya Allah SWT. Harapan dari peneliti
semoga menjadi pribadi yang baik. Aamiin.
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